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ABSTRAK

Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi oleh permasalahan terkait dengan
strategi peningkatan kinerja aparatur sipil negara di Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Provinsi Sumatera Selatan yang masih belum maksimal. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui bagaimana strategi yang dilakukan untuk meningkatkan
kinerja aparatur sipil negara di Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi
Sumatera Selatan. Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
dokumentasi, dan melalui wawancara kepada 6 orang informan. Teknik analisis data
yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.
Penelitian ini menggunakan teori strategi peningkatan kinerja oleh Ilyas yang terdiri
dari 5 komponen, yaitu dengan meningkatkan motivasi kerja, meningkatkan
kesejahteraan pegawai, menciptakan iklim organisasi yang harmonis,
kepemimpinan yang efektif, dan pengembangan karir. Hasil dari penelitian ini
ditemukan beberapa permasalahan terkait dengan (1) kurangnya kesadaran pegawai
terhadap sistem pemberian hukuman (punisment) sehingga belum memberikan efek
jera, (2) komunikasi yang berkaitan dengan tugas kurang efektif karena masih
seringnya missed komunikasi, (3) masih ada ASN yang belum mengikuti
pendidikan dan pelatihan (diklat) dikarenakan kurangnya keterbatasan anggaran.
Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini agar memberikan sanksi secara
tegas sesuai dengan aturan yang ditetapkan, melakukan pendekatan informal ke
setiap ruangan masing-masing pegawai dan lebih berperan aktif memperhatikan
pegawai dalam pelaksanaan pendidikan dan pelatihan (Diklat).

Kata Kunci: Strategi, Peningkatan Kinerja, Aparatur Sipil Negara
Pembimbing
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Annada Nasyaya, S.IP., M.Si
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ABSTRACT

The research in this thesis is motivated by problems related to the strategy of
improving the performance of the state civil apparatus at the National Unity and
Political Agency of South Sumatra Province which is still not optimal. The purpose
of this study was to determine how strategies are carried out to improve the
performance of state civil apparatus at the National Unity and Political Agency of
South Sumatra Province. This research method uses descriptive research with a
qualitative approach. Data collection techniques used observation, documentation,
and interviews with 6 (six) informants. The data analysis techniques used are data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. This research uses the theory
of performance improvement strategies by Ilyas which consists of 5 components,
namely by increasing work motivation, improving employee welfare, creating a
harmonious organizational climate, effective leadership, and career development.
The results of this study found several problems related to (1) lack of employee
awareness of the punishment system so that it has not provided a deterrent effect, (2)
communication related to tasks is less effective because there are still frequent
missed communications, (3) there are still ASNs who have not participated in
education and training (Diklat) due to lack of budget constraints. Suggestions that
can be given in this study are to impose sanctions strictly in accordance with the
established rules, take an informal approach to each room of each employee and
play a more active role in paying attention to employees in the implementation of
education and training (Diklat).

Keywords: Strategy, Employee Performance, State Civil Apparatus
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tantangan

pemerintah dalam memenuhi tuntutan pembangunan dan pelayanan pada masyarakat
semakin meningkat. Setiap lembaga pemerintah diharapkan dapat menjabarkan visi,
tujuan, dan perannya sebagai lembaga publik untuk memberikan pelayanan terbaik
bagi masyarakat dan memberikan pengaruh yang besar terhadap perkembangan
pemerintah dengan menuntut perubahan pada sistem pemerintahan (Lestari, 2019).
Sumber daya manusia menjadi kebutuhan dan langkah strategik bagi setiap instansi
pemerintah daerah. Substansi pentingnya sumber daya manusia untuk menghadapi
otonomi daerah dan good governance adalah perubahan paradigma sikap, nilai dan
perilaku para aparatur pemerintah (Suhindarno, 2017).

Perubahan tersebut memerlukan strategi manajemen pengembangan sumber
daya manusia aparatur pemerintah agar selalu maju dan memiliki kualifikasi dan
kompetensi yang diperlukan (Prabowo, 2019). Pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN)
sebagai unsur utama sumber daya manusia aparatur negara mempunyai peranan
penting dalam menentukan keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan. Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun
2014 selanjutnya disebut Undang-Undang ASN, yaitu sebagai berikut:

“Pegawai Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disebut Pegawai ASN adalah

pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang

diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu

jabatan pemerintah atau diserahi tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan
peraturan perundang-undangan.”

Pegawai ASN sebagai sumber daya manusia yang berfungsi sebagai



pelaksanaan kebijakan publik, pelayanan publik, perekat dan pemersatu bangsa wajib
menjunjung tinggi kesetiaan terhadap Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia 1945, dan pemerintah untuk bersatu padu, bermental baik,
berdisiplin, berwibawa, kuat, berkualitas tinggi serta profesional. Tindak lanjut dari
komponen tersebut setiap pegawai aparatur harus menata dan meningkatkan kinerja
agar berprestasi sehingga dapat mendorong terwujudnya Kkinerja organisasi yang
maksimal (Fatmawati & Mashuri, 2019).

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2017: 67). Kinerja dapat dilihat dari sejauh
mana pegawai tersebut dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Semakin baik
kinerja pegawai maka tujuan organisasi akan semakin mudah dicapai, begitu pula
sebaliknya jika kinerja pegawai menurun atau tidak baik maka tujuan organisasi akan
semakin sulit untuk dicapai. Kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh kemampuan dari
pegawai itu sendiri. Kinerja pegawai pada umumnya merupakan gambaran
kemampuan seorang karyawan dapat melaksanakan setiap pekerjaannya, dan dapat
ditelaah dan diukur dari seberapa baik seorang pegawai dapat menyelesaikan suatu
tugas sesuai dengan kriteria atau sasaran yang telah ditetapkan (Handoko, 2008).

Untuk mengetahui kemampuan dari suatu pegawai maka dilakukan penilaian
kinerja untuk melihat seberapa baik kemampuan dari kinerja pegawai tersebut.
Penilaian kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah penilaian secara periodik
pelaksanaan pekerjaan seorang ASN. Tujuan dari penilaian kinerja ASN untuk
menjamin objektivitas pembinaan ASN yang didasarkan pada sistem prestasi dan

sistem karier. Penilaian dilakukan berdasarkan perencanaan kinerja pada tingkat



individu dan tingkat unit atau organisasi, dengan memperhatikan target, capaian, hasil
dan manfaat yang dicapai serta perilaku ASN. Penilaian kinerja juga bermanfaat
sebagai tolok ukur yang dapat digunakan untuk memperbaiki kinerja pegawai
yang bersangkutan (Sulaeman, 2019).

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Sumatera Selatan atau yang lebih
dikenal dengan sebutan Kesbhangpol merupakan salah satu dari banyaknya Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) yang ada di lingkungan Pemerintahan Sumatera Selatan,
bertugas dalam membantu Gubernur dalam menjalankan tugasnya. Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Provinsi Sumatera Selatan telah mengembangkan dan
mengimplementasikan berbagai program dan kegiatan sebagai sarana dalam rangka
memenuhi tupoksinya untuk mencapai visi, misi, tujuan serta sasaran organisasi.
Dalam melaksanakan tugas dan fungsi yang berbeda-beda hal ini tentunya berkaitan
dengan pegawai aparatur dalam bekerja, yang mana pegawai yang berkualitas pasti
sangat mempengaruhi baik buruknya suatu kegiatan yang dijalankan oleh instansi.
Maka untuk itu dibutuhkan kinerja yang baik dimana harus didukung oleh pegawai
aparatur yang mempunyai kemampuan dan tanggung jawab besar dalam
menyelesaikan tugas yang telah diberikan.

Pendidikan merupakan salah satu faktor untuk melihat kemampuan pegawai
melalui pengetahuan pegawai. Keaktifannya dalam bekerja bukan berdasarkan pada
materi, tetapi sudah diarahkan kepada pembentukan prestasi dan produktivitas.
Adapun Tingkat Pendidikan Pegawai Aparatur Sipil Negara di Badan Kesatuan

Bangsa dan Politik Provinsi Sumatera Selatan, sebagai berikut:



Tabel 1.1 Tingkat Pendidikan Pegawai Pada Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Provinsi Sumatera Selatan

No Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase

1. |S2 20 52.63%

2. DIV/S1 9 23.68%

3. DIlI 1 2.63%

4. | SLTA 7 18.42%

6. |SD 1 2.63%
Jumlah 38 100%

Sumber: Simpeg Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Sumatera Selatan tahun 2022

Tabel 1.1 diatas diketahui tingkat pendidikan pegawai aparatur sipil negara
pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Sumatera Selatan berjumlah 38
orang yang berasal dari berbagai latar belakang pendidikan. Sebagian besar pegawai
memiliki tingkat pendidikan S2 dengan persentase 52.63%, berpendidikan S1 dengan
persentase 23.68%, DIIl dengan persentase 2.63%. Namun, masih ada beberapa
pegawai yang masih berpendidikan SLTA bahkan SD dengan persentase 18.42% dan
2.63% .

Tingkat pendidikan tentu akan berimplikasi pada kinerja serta pemahaman atas
pekerjaan yang dijalankan oleh pegawai yang bersangkutan. Tingkat Pendidikan
sangat mempengaruhi kinerja seseorang, karena latar belakang ini memiliki dampak
yang sangat kuat dalam membentuk sikap dan mental seorang pekerja yang handal
(profesional) dan pekerja keras (D. W. Pratama dkk., 2021). Semakin tinggi tingkat
pendidikan seorang pegawai, maka akan semakin berpengaruh pada meningkatnya
keahlian sehingga akan memudahkannya dalam bekerja yang berdampak pada
kinerjanya yang semakin baik. Kinerja pegawai dapat ditingkatkan jika tingkat
pendidikan pegawai juga meningkat (Sitompul & Susanti, 2018). Sedangkan
sebaliknya apabila tingkat pendidikan rendah akan berpengaruh terhadap kinerja

dalam pelayanan yang semakin buruk. Salah satu cara dalam upaya mencapai



pelayanan yang prima adalah dengan menciptakan kinerja yang tinggi dan mencapai
tujuan organisasi.

Untuk menciptakan kinerja yang tinggi, senantiasa dibutuhkan peningkatan
kinerja yang optimal dan mampu mendayagunakan potensi Sumber Daya Manusia
yang dimiliki oleh pegawai yang mempunyai kemampuan serta keterampilan guna
terwujudnya tenaga kerja yang produktif, sejahtera, dan berdaya saing. Peningkatan
kinerja adalah bentuk pelaksanaan yang terarah dan juga menunjukkan tahap
kesungguhan kerja agar dapat memenuhi Kkinerja standar yang ditentukan dalam
sebuah tindakan. Akan tetapi, pengetahuan dan kemampuan sumber daya manusia
masih sangat terbatas sehingga dibutuhkannya konsep strategi dalam pengelolaan
sumber daya manusia. Dalam hal ini maju mundurnya suatu organisasi ditentukan
oleh strategi peningkatan kinerja sumber daya manusia yang dimiliki oleh instansi
tersebut (Iriawan, 2021).

Menurut Wibowo, (2018) strategi peningkatan kinerja merupakan cara yang
digunakan setiap pemimpin untuk membantu pegawainya dalam hal meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan cara berfikir serta kemampuan pegawai untuk
mencapai tujuan organisasi. Setiap organisasi pasti mempunyai strategi yang
berbeda-beda. Setiap strategi yang digunakan juga perlu untuk dilakukan peninjauan
ulang dan dievaluasi karena kondisi di masa depan selalu tidak menentu. Salah
satunya strategi peningkatan kinerja pegawai yaitu dengan memberikan
pengembangan karir kepada pegawai agar tujuan instansi dapat tercapai dan dapat
mendorong pegawai meningkatkan kinerjanya.

Strategi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Sumatera Selatan yang

dapat digunakan untuk menghasilkan pegawai aparatur yang profesional, berkualitas



serta mempunyai kompetensi yang unggul dan dapat menghasilkan output kinerja
yang sesuai dengan capaian tujuan yang ditargetkan dapat maksimal salah satunya
yaitu melalui program pendidikan dan pelatihan (Diklat). Dengan adanya pendidikan
dan pelatihan ini akan membantu mempermudah melalui pengembangan karir
pegawai. Pada pegawai yang ingin meningkatkan karir secara otomatis harus
meningkatkan kinerjanya sesuai bidang yang digeluti.

Sejalan dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 101 Tahun 2000
tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil meliputi diklat
struktural/manajerial, teknis dan fungsional. Pendidikan dan pelatihan (Diklat)
merupakan hal yang sangat penting dalam suatu organisasi seperti Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Provinsi Sumatera Selatan ini karena pendidikan dan pelatihan
(Diklat) tidak hanya memanfaatkan tenaga kerja tetapi juga salah satu upaya
memajukan pegawai agar kemampuan kerjanya menjadi optimal. Sebagaimana
menurut Fajar (2013:100) pelatihan adalah proses pembelajaran yang ditujukan
kepada pegawai agar pelaksanaan pekerjaan memuaskan. Dengan adanya pelatihan
pegawai akan dapat bekerja secara lebih efektif dan efisien terutama untuk
menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi seperti sikap, tingkah laku,
keterampilan dan pengetahuan.

Berikut ini merupakan jumlah pegawai aparatur sipil negara (ASN) di Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Sumatera Selatan yang sudah melaksanakan

diklat, sebagai berikut:



Tabel 1.2 Daftar Pegawai Yang Telah Mengikuti Diklat

Diklat yang Telah Diikuti
No Jabatan Golongan | PIM | PIM | PIM | PIM | Teknis
1 1 11 v

1 Sekretaris V/b i i 1 i -
Kepala Bidang  Ideologi,

2. | Wawasan Kebangsaan dan IV/c - - 1 1 -
Karakter Bangsa

3 Kepalg Bidang Politik Dalam V/b i i 1 2 -
Negeri
Kepala Bidang Ketahanan

" Ekonomi,  Sosial, Bud_ayaz V/b i i 1 1 i
Agama dan Organisasi
Kemasyarakatan
Kepala Bidang Kewaspadaan

5. | Nasional dan Penanganan IV/Ib - - - 1 -
Konflik
Kepala Sub Bidang Bela

6. Negara dan Karakter Bangsa IVia i i 1 1 i

7 Kepala Sub Bagian Keuangan V/a i i i 1 -

8 Kepala Sub Bagian Program V/a i i i 1 i
dan Anggaran
Kepala Sub Bidang

9. | Kewaspadaan Dini dan IV/ia - - - 1 -
Kerjasama Intelijen

10. KepaIaSut_) Bagian Umum dan IV/a i i i 1 i
Kepegawaian

11 Analis Pemilihan Umum n/d i i i 1 -

Jumlah - - 5 11 -

Sumber: diolah penulis dari Bidang Sub Bagian Kepegawian Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2022

Pada tabel 1.2 diatas menunjukkan bahwa dari 41 orang pegawai aparatur
yang telah mengikuti pendidikan dan pelatihan (Diklat) berdasarkan jabatan baru
sebanyak 11 orang. Bila dibandingkan diklat kepemimpinan dengan diklat fungsional
lainnya masih sangat minim, sehingga perlu mendapatkan perhatian khusus karena
menyangkut pelaksanaan tugas sehari-hari yang berkaitan dengan efektivitas kerja
pegawai. Hal ini membuktikan bahwa sebagian besar masih banyak Pegawai ASN
yang ada di lingkungan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Sumatera

Selatan yang belum melaksanakan Pendidikan dan Pelatihan (Diklat).



Selain itu, pegawai aparatur sipil negara yang mendapatkan kesempatan untuk
mengikuti pendidikan dan pelatihan (Diklat) masih sangat minim jika dilihat pada
tahun 2020 dan 2022.

Tabel 1.3 Data Pegawai Yang Mengikuti Diklat Tahun 2020 dan 2022

No Golongan Pelatihan Tahun
1 IV/b SEPALA/ADUM/DIKLAT PIM TK.IV 2020
2 IV/a SEPALA/ADUM/DIKLAT PIM TK.1II 2022
3 IV/a SEPALA/ADUM/DIKLAT PIM TK.IV 2022
4 Il/c SEPALA/ADUM/DIKLAT PIM TK.IV 2022
5 Il/c SEPALA/ADUM/DIKLAT PIM TK.IV 2022

Sumber: Bidang Sub Bagian Kepegawaian Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi
Sumatera Selatan

Berdasarkan tabel 1.3 diatas terlihat bahwa pelaksanaan pendidikan dan
pelatihan (Diklat) di Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Sumatera Selatan
tidak setiap tahunnya terlaksana. Pada tahun 2020 pegawai yang mengikuti
pendidikan dan pelatihan (Diklat) hanya 1 orang, sedangkan pada tahun 2022 menjadi
4 orang. Akan tetapi, di tahun 2021 tidak terjadi pelaksanaan kegiatan pelatihan
(Diklat) dikarenakan pada tahun tersebut tidak ada pegawai yang mengikuti pelatihan
(Diklat). Kemudian, masih rendahnya pejabat struktural yang mengikuti diklat
kepemimpinan. Berdasarkan keterangan pada saat wawancara awal yang dilakukan
oleh penulis dengan pegawai Simpeg yang mengatakan bahwa ada sebagian pegawai
yang memiliki jabatan struktural yang ditawarkan untuk mengikuti pendidikan dan
pelatihan (Diklat), namun pegawai tersebut menolak untuk mengikuti pendidikan dan
pelatihan (Diklat). Dikarenakan sistem pemberian pendidikan dan pelatihan (diklat)
dilakukan dengan sistem bergilir bagi mereka yang telah memenuhi syarat
kepangkatan, bukan dengan sistem wajib.

Dengan demikian masih banyaknya pegawai yang tidak ikut serta dalam
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan (Diklat) tersebut dapat menjadi permasalahan

yang membuat kompetensi yang dimiliki pegawai menjadi tidak maksimal. Hal ini



tentunya berpengaruh pada pelaksanaan kinerja pegawai dimana masih kurangnya
pengetahuan dan keterampilan pegawai dalam bidang kerja yang dijalani sehingga
berdampak pada menurunnya hasil penilaian kinerja pegawai dalam menjalankan
kinerja yang baik.

Berikut ini merupakan data penurunan kinerja pegawai dan menjadi bukti
bahwa pendidikan dan pelatihan (Diklat) yang dijalankan belum optimal.

Tabel 1.4 Penilaian Kinerja Pegawai

Unsur yang Dinilai Rata-rata Nilai
Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021
Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 53.57 54.89 51.24
a. Orientasi Pelayanan 86.33 86.67 87.00
b. Integritas 89.33 90.33 87.83
c. Komitmen 87.17 87.00 84.00
d. Disiplin 85.50 85.16 84.33
e. Kerjasama 85.33 87.50 84.00
f.  Kepemimpinan 84.00 85.50 83.83
Total Nilai (%) 86.27 87.02 85.23
Target (%) 100 100 100
Selisih (%) 13.73 12.98 14.77

Sumber: diolah penulis dari bidang sub bagian umum dan kepegawaian Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Provinsi Sumatera Selatan

Berdasarkan tabel 1.4 hasil penilaian Kinerja diatas dapat diketahui bahwa
dalam menjalankan tugas dan juga tanggung jawabnya selama kurun waktu 3 tahun
terakhir masih terjadi permasalahan fluktuasi naik turunnya hasil penilaian kinerja
pegawai pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Sumatera Selatan.
Dimana hasil penilaian kinerja pegawai pada tahun 2020 mengalami peningkatan
yaitu sebesar 12.98%. Namun, pada tahun 2021 mengalami penurunan sebesar
14.77% dan bisa dilihat pula untuk perilaku pegawai terkhususnya pada kategori
disiplin mengalami penurunan setiap tahunnya.

Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan langsung yang peneliti lakukan masih
terdapat permasalahan lainnya yaitu masih kurangnya kedisiplinan pegawai, hal ini

terlihat dengan masih terdapat pegawai yang datang terlambat ke kantor atau pulang



sebelum waktunya dan menggunakan waktu istirahat melebihi batas waktu yang telah
ditentukan juga ada pegawai yang tidak memanfaatkan waktu kerjanya dengan baik
contohnya seperti pegawai yang tidak langsung bekerja tetapi membaca koran atau
meninggalkan kantor untuk tujuan yang tidak jelas.

Melihat adanya permasalahan yang telah dijelaskan diatas menyadari
bahwasanya strategi peningkatan kinerja pegawai masih berjalan belum maksimal.
Sehingga penelitian ini menjadi penting dan perlu adanya tindakan evaluasi yang
yang lebih baik lagi untuk meningkatkan Kkinerja pegawai ASN yang ada di
lingkungan Badan Kesbangpol Provinsi Sumatera Selatan, agar lebih memiliki
aparatur yang mempunyai kemampuan dan kompetensi serta daya saing yang
semakin tinggi. Hal ini mendorong penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai bagaimana strategi yang ada di Badan Kesbangpol Provinsi Sumatera
Selatan, untuk itu penulis juga akan memberikan masukan dan solusi terkait strategi
yang digunakan dalam meningkatkan kinerja pegawai.

Berdasarkan fenomena dan uraian yang ditemukan pada saat observasi awal,
sehingga membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul:
“Strategi Peningkatan Kinerja Aparatur Sipil Negara di Badan Kesatuan

Bangsa dan Politik Provinsi Sumatera Selatan”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada penjelasan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan
ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana strategi peningkatan kinerja aparatur

sipil negara di Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Sumatera Selatan?
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menggambarkan bagaimana
strategi peningkatan kinerja aparatur sipil negara di Badan Kesatuan Bangsa dan

Politik Provinsi Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan
pemikiran dan menambah pengetahuan atau wawasan dalam bidang IImu
Administrasi Publik terutama mengenai Strategi Peningkatan Kinerja Aparatur
Sipil Negara di Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Sumatera Selatan.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
masukan dan saran bagi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Sumatera
Selatan guna perbaikan kedepannya dalam melaksanakan strategi peningkatan

kinerja aparatur sipil negara agar lebih baik lagi di masa yang akan datang.
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